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PENDAHULUAN 

Domba Batur merupakan salah satu sumber plasma nutfah lokal yang memiliki peran strategis dalam sektor peternakan 

nasional. Domba Batur ditetapkan sebagai plasma nutfah domba unggulan Indonesia melalui Keputusan Menteri 

Pertanian Nomor 2916/Kpts/OT.140/6/2011 (BSN, 2024). Penetapan ini mengukuhkan domba Batur sebagai salah satu 

sumber daya genetik lokal yang harus dilestarikan dan dikembangkan. Domba ini tidak hanya penting secara genetik 

sebagai salah satu kekayaan biodiversitas Indonesia, tetapi juga memiliki nilai ekonomis yang tinggi bagi peternak. Harga 

jual yang kompetitif menjadikannya salah satu komoditas unggulan di wilayah penghasilnya, dengan kontribusi signifikan 

terhadap pendapatan peternak yang umumnya tergabung dalam kelompok-kelompok peternakan. Namun, keberlanjutan 
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 Abstrak 

Domba Batur sebagai plasma nutfah unggulan Indonesia menghadapi 
risiko peningkatan inbreeding yang menyebabkan inbreeding depression, 
berdampak pada produktivitas dan nilai ekonomis ternak. Program 
pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan peternak tentang 
pengelolaan genetik dan pengendalian inbreeding melalui penyuluhan 
interaktif berbasis teknologi dengan materi pencatatan pemuliaan, dampak 
inbreeding, dan manajemen reproduksi. Hasil penyuluhan menunjukkan 
peningkatan pemahaman peternak dan adopsi praktik pemuliaan yang 
lebih baik. Pendampingan berkelanjutan dan kolaborasi multidisiplin 
direkomendasikan untuk menjaga keberlanjutan plasma nutfah Domba 
Batur. 

Abstract 

The Batur sheep, recognized as one of Indonesia's superior genetic resources 
(plasma nutfah), faces an increased risk of inbreeding, leading to inbreeding 
depression and negatively affecting productivity and the economic value of the 
animals. This community service program aimed to enhance farmers' knowledge of 
genetic management and inbreeding control through interactive, technology-based 
training covering topics such as breeding record-keeping, the impacts of inbreeding, 
and reproductive management. The results showed an improvement in farmers' 
understanding and adoption of better breeding practices. Continuous mentoring 
and multidisciplinary collaboration are recommended to ensure the sustainability 
of the Batur sheep genetic resources. 
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populasi Domba Batur menghadapi tantangan serius akibat keterbatasan populasi dan praktik perkawinan yang 

bergantung pada jumlah pejantan yang terbatas (Falconer et al., 1996). Kondisi ini mendorong peningkatan tingkat 

Inbreeding dalam populasi, yang pada gilirannya meningkatkan risiko terjadinya Inbreeding depression. Fenomena ini 

berdampak negatif terhadap berbagai sifat kuantitatif yang penting, termasuk penurunan bobot lahir, pertumbuhan, 

kesuburan, dan ketahanan terhadap penyakit (Analla et al., 1998; Selvaggi et al., 2010; Gholizadeh et al., 2016; Drobik et al., 

2016). Depresi Inbreeding juga dapat mempengaruhi kesehatan dan produktivitas secara keseluruhan (Justinski et al., 2024), 

yang berpotensi menurunkan nilai ekonomis (Croquet et al., 2006; Novianti et al., 2021) termasuk pada domba Batur. Pada 

populasi dengan sistem recording yang tidak rapi, tingkat Inbreeding populasi bisa lebih tinggi dari tingkat Inbreeding yang 

sesungguhnya (Susanto, 2019; Susanto et al., 2010). Sistem perkawinan yang tak terkontrol, selain cenderung meningkatkan 

tingkat Inbreeding populasi pada populasi tertutup atau semi-tertutup, akan berpengaruh terhadap hasil evaluasi mutu 

genetik ternaknya karena adanya genetic connectedness yang tak pasti yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap respons 

seleksi (Susanto et al., 2011).Untuk itu, pengendalian tingkat Inbreeding dalam populasi Domba Batur menjadi langkah yang 

sangat penting untuk menjaga keberlanjutan genetik dan ekonomi populasi ini. Strategi pemuliaan yang terencana dan 

pelaksanaan sistem pencatatan yang baik diperlukan untuk memonitor serta mengendalikan tingkat Inbreeding, sehingga 

efek negatifnya dapat diminimalkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat Inbreeding dalam populasi 

Domba Batur, mengevaluasi dampaknya terhadap performa ternak, serta merancang strategi untuk pengendalian tingkat 

Inbreeding yang efektif guna mendukung keberlanjutan plasma nutfah ini di masa depan. 

 

METODE 

Metode yang dilakukan dalam pengabdian adalah dalam bentuk penyuluhan pada anggota kelompok peternak. Program 

penyuluhan akan diawali dengan kegiatan sosialisasi rencana program kepada ketua kelompok. Pada kegiatan sosialisasi 

akan disampaikan tentang tujuan dan manfaat program penyuluhan dan partisipasi yang diharapkan dari anggota 

kelompok peternak. Kegiatan penyuluhan akan terbagi menjadi 2 dengan deskripsi sebagai berikut : 

1. Transfer pengetahuan dalam bentuk ceramah dan diskusi dengan anggota kelompok. 

a. Sistem produksi ternak domba. 

b. Pentingnya recording dalam pemuliaan ternak. 

c. Inbreeding dan pengaruh negatif yang ditimbulkannya. 

d. Problematika kesehatan ternak domba pada umumnya. 

e. Manajemen reproduksi ternak domba 

Penyuluhan topik pemuliaan ternak (b dan c) akan disampaikan oleh Ketua Tim Pengusul sedangkan topik-topik 

penunjang (a, d dan e) akan disampaikan oleh Anggota Tim Pengusul yang memiliki latar belakang keilmuan yang 

sesuai. 

2. Evaluasi dan monitoring melalui Pre-test dan evaluasi mengenai pemahaman peternakan tentang Inbreeding dilakukan 

on-the spot saat dilakukan penyuluhan. Pertanyaan Pre-test yang diberikan kepada peternak meliputi: (1) makna 

Inbreeding, (2) Akibat positif yang mungkin muncul dari Inbreeding, (3) Akibat negatif yang mungkin muncul dari 

Inbreeding, (4) Contoh kejadian Inbreeding pada domba, (5) Penyebab terjadinya peningkatan Inbreeding, (6) Cara 

mencegah terjadinya Inbreeding, (7) Tanda-tanda penurunan mutu akibat Inbreeding pada domba 

3. Monitoring kelompok peternak pasca program penyuluhan 

Keberlanjutan program menjadi salah satu tantangan terbesar untuk keberhasilan program penyuluhan ini. Program 

pemuliaan ternak yang berbasis kelompok peternak memerlukan pendampingan yang berkelanjutan tidak hanya saat 

dilakukan kegiatan penyuluhan. Dengan tersedianya alat komunikasi saat ini yang relatif terjangkau, monitoring dan 

pendampingan terhadap kelompok akan dilakukan secara kombinasi melalui kunjungan luring dan media daring. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil evaluasi terhadap pemahaman peternak mengenai inbreeding pada ternak Domba Batur menunjukkan tingkat 

pengetahuan yang masih bervariasi antar peserta. Sekitar 50% peternak mampu menjawab dengan benar definisi 

inbreeding, yaitu perkawinan antara individu yang memiliki hubungan kekerabatan dekat (Gambar 1). Pemahaman dasar 

ini sangat penting karena menjadi landasan bagi peternak untuk mengenali potensi bahaya dan dampak negatif inbreeding 

terhadap populasi ternak. (Menurut Falconer et al., 1996), praktik inbreeding menyebabkan peningkatan homozigositas 

genetik, yang dapat memperkuat ekspresi sifat-sifat unggul yang diinginkan, namun juga berpotensi menimbulkan 

kemunculan gen resesif merugikan. Kondisi ini dapat berakibat pada penurunan vitalitas, kesuburan, dan daya tahan 

ternak yang dikenal sebagai inbreeding depression. Temuan serupa dilaporkan oleh (Analla et al., 1998; Gholizadeh et al., 2016), 

yang menyatakan bahwa populasi dengan tingkat inbreeding tinggi cenderung mengalami penurunan performa 

pertumbuhan dan reproduksi. Dengan demikian, pemahaman yang benar mengenai konsep inbreeding perlu menjadi 

fokus utama dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan peternak, agar mereka mampu mengelola sistem perkawinan 

secara lebih terencana dan menghindari penurunan mutu genetik populasi Domba Batur. Hasil evaluasi terhadap 

pemahaman peternak mengenai akibat positif inbreeding menunjukkan bahwa hanya sekitar 50% peserta yang mampu 

menyebutkan potensi keuntungan dari praktik ini, seperti penstabilan dan penguatan sifat-sifat unggul pada populasi kecil 

(Gambar 2). Dalam konteks program pemuliaan, inbreeding memang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat genotipe yang 

diinginkan dan menciptakan uniformitas genetik, terutama pada populasi dengan nilai genetik tinggi yang terpilih 

(Falconer et al., 1996). Namun, sebagian besar peternak belum memahami bahwa manfaat tersebut sangat terbatas dan 

berisiko tinggi bila tidak diimbangi dengan manajemen reproduksi yang ketat. Praktik inbreeding yang tidak terkontrol 

dapat meningkatkan akumulasi gen resesif merugikan yang menimbulkan inbreeding depression, yakni penurunan 

performa pertumbuhan, kesuburan, dan ketahanan terhadap penyakit (Analla et al., 1998; Croquet et al., 2006). Temuan ini 

menegaskan perlunya pelatihan yang menekankan keseimbangan antara manfaat genetik dan risiko biologis dari 

inbreeding, sehingga peternak memahami bahwa strategi pembiakan tertutup hanya dapat diterapkan dengan sistem 

pencatatan dan seleksi yang disiplin. Dengan pendekatan edukatif semacam ini, peternak diharapkan mampu 

memanfaatkan inbreeding secara terkendali dalam rangka mempertahankan kualitas genetik tanpa mengorbankan vitalitas 

populasi Domba Batur. 

 
Gambar 1. Sebaran pemahaman peternak tentang inbreeding. 

 

 
Gambar 2. Sebaran pemahaman peternak tentang akibat positif inbreeding. 
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Sebaliknya, kesadaran peternak terhadap akibat negatif inbreeding tergolong tinggi, dengan sekitar 87,5% peserta mampu 

mengidentifikasi dampak merugikan seperti penurunan produktivitas, fertilitas, daya tahan terhadap penyakit, serta 

peningkatan angka kematian dini—fenomena yang secara umum dikenal sebagai inbreeding depression (Gambar 3). Tingkat 

pemahaman ini menunjukkan bahwa peternak lebih mudah mengenali efek nyata dari inbreeding yang langsung 

berhubungan dengan performa ternak di lapangan, dibandingkan memahami mekanisme genetik yang mendasarinya. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Keller  et al., 2002), yang melaporkan bahwa peningkatan kadar gen resesif 

berbahaya dalam populasi inbred menyebabkan penurunan kebugaran (fitness) dan kinerja produksi di berbagai spesies 

ternak maupun satwa liar. Dampak tersebut tidak hanya mempengaruhi pertumbuhan dan reproduksi, tetapi juga 

ketahanan terhadap stres lingkungan dan penyakit infeksius. Fenomena ini juga dilaporkan oleh (Justinski et al., 2024), yang 

menegaskan bahwa inbreeding pada populasi kecil dapat menurunkan efisiensi fisiologis dan menimbulkan gangguan 

metabolik yang berujung pada menurunnya nilai ekonomi ternak. Dengan demikian, hasil ini memperkuat pentingnya 

program pengendalian inbreeding melalui pengaturan perkawinan, pertukaran pejantan antar kelompok, dan sistem 

pencatatan silsilah yang baik, agar depresi inbreeding dapat diminimalkan dan produktivitas Domba Batur tetap optimal. 

Kasus inbreeding pada domba lokal telah mulai tampak nyata di tingkat kelompok peternak, di mana sekitar 37,5% 

responden mampu mengidentifikasi contoh konkret praktik inbreeding dalam populasi mereka (Gambar 4). Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian peternak telah mulai menyadari adanya penurunan performa dan mutu genetik yang 

diakibatkan oleh perkawinan tidak terkontrol, terutama ketika jumlah pejantan terbatas dan tidak ada pencatatan silsilah 

yang memadai. Fenomena ini menandakan bahwa praktik pemuliaan pada populasi kecil seperti Domba Batur telah 

mencapai titik kritis, di mana risiko inbreeding depression dapat meningkat tajam bila tidak dilakukan pengelolaan kawin 

secara terarah. Pengalaman serupa dilaporkan oleh (Paiva et al., 2017) pada domba lokal di Brasil, yang menunjukkan 

bahwa kurangnya sistem pencatatan dan pengawasan kawin menyebabkan peningkatan koefisien inbreeding dan 

penurunan performa reproduksi. Studi tersebut menegaskan bahwa penerapan sistem recording dan manajemen 

perkawinan yang sistematis mampu mengurangi akumulasi gen resesif merugikan serta menjaga keberlanjutan populasi 

lokal. Oleh karena itu, dalam konteks Domba Batur, penguatan kapasitas peternak dalam pencatatan genetik dan rotasi 

pejantan antar kelompok menjadi langkah strategis untuk mengendalikan laju inbreeding dan mempertahankan kualitas 

genetik populasi. 

 
Gambar 3. Sebaran pemahaman peternak tentang akibat negatif inbreeding. 

 

 
Gambar 4. Sebaran pemahaman peternak tentang contoh kejadian inbreeding. 
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Tingkat pengetahuan peternak tentang penyebab peningkatan inbreeding masih tergolong rendah. Hanya sekitar 25% 

responden yang mampu mengidentifikasi faktor-faktor utama seperti ukuran populasi yang kecil, penggunaan pejantan 

yang sama secara berulang, serta minimnya sistem pencatatan silsilah (Gambar 5). Kondisi ini merupakan ciri khas dari 

kelompok peternak tradisional dengan sistem reproduksi yang tidak terencana dan tanpa dukungan data genetik yang 

terstruktur. Akibatnya, peluang terjadinya perkawinan antarindividu berkerabat meningkat secara progresif dari generasi 

ke generasi, mempercepat akumulasi inbreeding dalam populasi. Situasi serupa juga dilaporkan oleh Sonstegard (et al., 2013), 

yang menemukan bahwa keterbatasan infrastruktur manajemen genetik dan absennya sistem recording menjadi penyebab 

utama meningkatnya koefisien inbreeding pada populasi ternak di negara berkembang. Oleh karena itu, diperlukan 

intervensi berbasis teknologi dan manajemen genetik modern, seperti penerapan sistem recording digital, identifikasi 

pejantan dengan penanda genetik, serta rotasi pejantan antar kelompok, guna menekan laju inbreeding dan menjaga 

keberlanjutan populasi lokal seperti Domba Batur. Pengetahuan peternak mengenai cara pencegahan inbreeding 

menunjukkan bahwa sebagian besar telah mengenal metode dasar seperti penggunaan pejantan dari luar kelompok, 

pengaturan jadwal perkawinan, dan pencatatan silsilah ternak secara rutin. Namun, tingkat kesadaran terhadap 

pentingnya penerapan metode-metode ini masih tergolong rendah, dengan hanya sekitar 40% responden yang memahami 

dan mengakui urgensinya (Gambar 6). Rendahnya tingkat penerapan ini mencerminkan masih terbatasnya kapasitas 

teknis dan dukungan teknologi di tingkat peternak rakyat, terutama dalam hal pengelolaan data genetik dan sistem 

perkawinan terarah. Menurut (Muñoz et al., 2014), efektivitas pengendalian inbreeding sangat bergantung pada ketersediaan 

sistem pencatatan dan pengawasan reproduksi yang akurat, termasuk penggunaan aplikasi digital berbasis data genetik 

yang memudahkan pemantauan hubungan kekerabatan dan perencanaan perkawinan. Implementasi teknologi ini dapat 

mempercepat proses pengambilan keputusan pemuliaan yang lebih cerdas (smart breeding management) dan 

meminimalkan risiko perkawinan antarindividu berkerabat dekat. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan dan pendampingan 

kepada peternak perlu diperluas, tidak hanya menekankan aspek konseptual, tetapi juga praktik langsung penggunaan 

alat bantu digital dan sistem recording sederhana. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan kemandirian peternak 

dalam mengelola populasi, menjaga keragaman genetik, dan mendukung keberlanjutan Domba Batur sebagai plasma 

nutfah lokal unggulan. 

 
Gambar 5. Sebaran pemahaman peternak tentang penyebab terjadinya inbreeding. 

 

 
Gambar 6. Sebaran pemahaman peternak tentang cara pencegahan inbreeding. 
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Tanda-tanda penurunan mutu dan performa ternak akibat inbreeding telah mulai dikenali oleh sebagian peternak, di mana 

sekitar 50% responden mampu mengidentifikasi gejala seperti penurunan produktivitas, meningkatnya angka keguguran, 

dan kematian dini anak ternak (Gambar 7). Fakta ini menunjukkan bahwa peternak memiliki kemampuan observasi 

terhadap fenomena lapangan, namun pemahaman mengenai hubungan sebab-akibat genetik di balik munculnya gejala 

tersebut masih terbatas. Fenomena ini dikenal sebagai inbreeding depression, yaitu penurunan performa biologis akibat 

meningkatnya homozigositas gen resesif merugikan dalam populasi (Falconer et al., 1996; Keller et al., 2002). Dampaknya 

dapat terlihat pada penurunan fertilitas, lambatnya pertumbuhan, menurunnya daya tahan tubuh terhadap penyakit, 

hingga peningkatan mortalitas neonatal (Gholizadeh et al., 2016). Meskipun peternak telah mulai mengenali tanda-tanda 

eksternal tersebut, pemahaman tentang mekanisme genetik dan strategi mitigasinya masih perlu diperkuat melalui 

pelatihan dan pendampingan berkelanjutan. Untuk mengurangi risiko depresi inbreeding, diperlukan upaya sistematis 

berupa pengelolaan perkawinan berbasis data, penggunaan pejantan tidak berkerabat, dan penerapan seleksi genetik 

terarah. Peningkatan literasi genetik di tingkat peternak akan menjadi kunci keberhasilan dalam menjaga kesehatan, 

produktivitas, dan keberlanjutan populasi Domba Batur sebagai plasma nutfah unggulan Indonesia. 

 
Gambar 7. Sebaran pemahaman peternak tentang tanda-tanda penurunan mutu pada ternak. 

 

Secara keseluruhan, hasil Pre-test ini menegaskan kebutuhan penguatan kapasitas peternak melalui penyuluhan yang 

berkelanjutan, pendampingan teknis, dan pemanfaatan teknologi informasi untuk sistem pencatatan dan manajemen 

kawin. Pendekatan ini vital untuk menjaga keberlanjutan genetik dan produktivitas Domba Batur agar tetap menjadi 

plasma nutfah yang berdaya saing dan lestari secara genetik serta ekonomi. 

 

 
Gambar 8. Tim Pengabdi foto Bersama dengan Kelompok Peternak Manunggal Mandiri. 

 

KESIMPULAN 

Pemahaman peternak tentang inbreeding masih bervariasi, dengan sebagian besar responden belum sampai tingkat 

jawaban benar maksimal. Pre-test menunjukkan bahwa aspek pengertian, penyebab, dan pencegahan inbreeding perlu lebih 
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banyak diperkuat dalam penyuluhan berikutnya. Model penyuluhan interaktif dan berbasis audio-visual efektif 

meningkatkan perhatian dan keterlibatan peternak. Diperlukan langkah lanjut berupa : (1) Pendampingan berkelanjutan 

untuk praktik manajemen kawin dan pencatatan silsilah, (2) Pengembangan sistem recording sederhana agar peternak 

dapat memantau tingkat inbreeding, (3) Pertukaran pejantan antar kelompok untuk menjaga keragaman genetik. Kolaborasi 

antara peternak, pemerintah daerah, dan perguruan tinggi sangat penting untuk menjaga keberlanjutan genetik dan 

ekonomi Domba Batur. 
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